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ABSTRAK 

Nur Inayah. 2026. Problematika Pemenuhan Akad Istishna’ Pada Penjahit 

Kecamatan Banjarmasin Selatan. Skripsi, Pembimbing: Muhammad Fahmi 

Nurani, SEI.,MH. Pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas 

syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya problematika dalam pemenuhan 

akad istishna' pada usaha penjahitan di Kecamatan Banjarmasin Selatan, seperti 

keterlambatan penyelesaian pesanan, ketidaksesuaian hasil jahitan, dan 

keterlambatan pembayaran oleh pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui problematika yang terjadi serta upaya penyelesaiannya berdasarkan 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

yuridis-sosiologis. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara kualitatif. lokasi penelitian berada di Kecamatan 

Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik akad istishna' pada usaha 

penjahitan umumnya telah memenuhi unsur-unsur akad, meskipun para penjahit 

belum memahami konsep istishna' secara teoritis. Problematika yang ditemukan 

meliputi keterlambatan penyelesaian pesanan, ketidaksesuaian hasil jahitan, 

kesalahan pemotongan kain, kenaikan biaya produksi, serta keterlambatan 

pembayaran. Penyelesaiannya dilakukan melalui musyawarah, perbaikan hasil 

jahitan, atau pemberian ganti rugi sesuai kesepakatan, sehingga mencerminkan 

prinsip tanggung jawab dan iktikad baik dalam Hukum Ekonomi Syariah. 

 

 


